Saat mengerjakan lembar kerja

peserta didik, siswa diharapkan

membawa Buku Ajar (3) Biologi

kelas XTI dan membaca literarur

di internet

Lembar kerja peserta didik ini =

terdiri atas 4 unit kegiatan Dengan menggunakan model

Tiap kelompok mendapat pembelajaran Problem Based

masing-masing unit kegiatan Learming,

Waktu mengerjakan Lembar 1. Setelah mengamati power

kerja peserta didik adalah 30 point dan video , peserta

menit didik diharapkan mampu

Setiap perwakilan kelompok menganalisis kelainan dan

diminta untuk mempersentasikan gangguan fungsi pada system o8

hasil kerja di depan teman kalian gerak pada manusta dengan Kelompok :

Presentasi terbaik mendapar benar

reward dari tbu gura 2. Setelah mengamati power
point dan bahan ajar , peserta
didik diharapkan dapat
menganalisis teknologi dalam

Nama anggora kelompok

mengarasi kelaianan dan
gangguan fungsi pada sistem
gerak manusia dengan tepar

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK




Sulami, Manusia Kayu, Mematung
karena Penyakit Sendi Langka

Sragen, Gatra.com- Kondisi kesehatan si manusia kayu
asal Sragen, Jawa Tengah, Sulami (37) kurang bagus.
Setelah mengalami muntah darah dan pingsan
berulang kali, ia pun dirawat di RSUD Secehadi
Prijonegoro,

Wanita yang mengalami penyakit punggung kayu itu
menderita gangguan kesehatan pada pekan laly,
sehingga membutuhkan perawatan medis. Sebelumnya,
ia sempat menghentikan perawatan penyakit langka
itu karena dirasa sia-sia. Sebagai gantinyq, ia
mengonsumsi ramuan herbal.

"Dirawat di rumah sakit sejak Jumat kemarin (2 /4).
Mbak Sulami sakit perut, muntah darah dan pingsan,”

kata Susilowati, adik Sulami yang selama ini
merawatnya, Senin (12/4).

Sulami divonis menderita ankylosing spondylitis and
systemic sclerosis, suatu kondisi yang menyebabkan
sendi-sendinya kaku. Ankylosing spondylitis adalah
penyakit peradangan kronis yang menyerang tulang
belakang dan bagian sendi tubuh lainnya. Kondisi ini
biasanya terjadi pada saat usia remaja belasan tahun
atau saat dewasa muda. Penyakit peradangan sendi
ini tiga kali lebih sering terjadi pada pria
dibandingkan wanita,

Sulami mengalaminya sejak usia 12 tahun. la
menghabiskan waktunya dengan berbaring karena
sulit bergerak. Bahkan untuk berbicara juga suaranya
kurang jelas. Sendi kaki saumpai rahang seakan tak
mau bergerak. Jika dilihat sekilas, ia mirip patung
kayu. la menggunakan tongkat kayu untuk
membantunya berjalan. Lantaran luka di kaki yang tak
kunjung sembuh, berjalan pun sukar,
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Kisah Silfi Berjuang Melawan Kanker Tulang, Kaki
Diamputasi hingga Ingin Sekolah Lagi

Pada Desember 2018, Silfi Qumairoh (14), gadis asal Mojokerto Jawa Timur, terjatuh saat
beraktivitas di sekolah. Meski tak ada luka ataupun lecet akibat terjatuh, bocah yang kala itu
duduk di kelas | SMP merasakan sakit di lutut kaki bagian kanan. Dari hari ke hari, rasa sakit di
lututnya tak juga hilang. Lutut kanannya bahkan membengkak sebesar bola sepak. Rasa sakit
berkepanjangan dirasakan Silfi meski telah dibawa berobat ke sejumlah tempat, baik medis
maupun nonmedis.

Putri pertama pasangan Faizun Laili Agustin (32) dan Mohammad Gozali (37) tersebut beberapa
kali berobat di Puskesmas Soocko, Kabupaten Mojokerto, sebelum dirujuk ke RSI Sakinah. Dari
RSI Sakinah, Kabupaten Mojokerto, Silfi dirujuk ke RS dr Soetomo Surabaya

Gozali menuturkan, setelah divonis terkena kanker tulang, Silfi menjalani kemoterapi di RS dr
Soetomo. Setelah menjalani kemoterapi, kondisinya tak kunjung membaik. Kaki kanan gadis itu
akhirnya diamputasi.

Artikel ini telah tayang di Kompas.ci denganjudul "Kisah Silfi Berjuang Melawan Kanker Tulang Kalu Dlamputwl hlngga
al.kompas d/2019/1 a a
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Liputan6.com, Jakarta Nama penyakit Myasthenia Gravis masih asing di telinga masyarakat
Indonesia. Penyakit inilah yang diderita oleh salah satu politikus senior Indonesia, Haryanto
Taslam sebelum meninggal dunia.

Meski namanya asing, bukan berarii ini penyakit langka. "Tidak banyak yang mengidap
penyakit ini namun penyakit ini tidak langka," tutur dokter spesialis saraf dari Divisi Neuro
Infeksi dan Imunologi Departemen Neurologi FKUI-RSCM, Damra Imran saat

dihubungi Health-Liputan6.com pada Senin (16/3/2015).

Menurut dokter Imran, penyakit ini bisa menyerang dari usia anak hingga dewasa yang
termasuk golongan penyakit autoimun. Dimana daya tahan tubuh menyerang diri sendiri.

"Hal ini menyebabkan gangguan kerusakan reseptor, sehingga terjadi gangguan motorik.
Biasanya mengganggu gerak motorik, otot yang mengontrol kelopak mata dan
pernapasan,” terang dokter Imran.

Selain itu penyakit ini pada umumnya menyerang otot yang mengontrol gerakan
mengunyah, menelan, batuk dan ekspresi wajah. Bahu, pinggul, leher, otot yg mengontrol
gerakan badan serta otot yang membantu pernafasan juga dapat terserang seperti dikutip
dari website Yayasan Myasthenia Gravis Indonesia.

Lalu, apakah penyakit ini bisa disembuhkan? "Ada yang bisa sembuh ada yang tidak,"
tandas dokter Imran.

Bila menurut website Yayasan Myasthenia Gravis Indonesia, penyakit ini bisa dikontrol
dengan beberapa terapi yang ada, yang dirasakan cukup efektif untuk membantu para
penderita Myasthenia Gravis. Terapi-terapi tersebut bisa berupa obat-obatan maupun
beberapa tindakan medis.

ns/iwww.liputan6.com/health/read/2191614/myasthenia-

haryanto-taslam




Gambar A

-
-

Gambar B

Gambar C

Gambar E










Gambar D







